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Tesisini menganalisa proses pemaknaan dari memorialisasi pemerintah kota dalam mengkonstruksi citra
Kota Sawahlunto yang diartikulasikan dalam Museum Goedang Ransoem dan Lubang Tambang Mbah
Soero. Penelitian memfokuskan pada persilangan pemaknaan dari ingatan masyarakat, memorialisasi
pemerintah kota, dan penulisan sgjarah. Data diperoleh dari pendekatan etnografi di Kota Sawahlunto,
Provinsi Sumatera Barat dari bulan Januari 2016 sampai dengan Februari 2017. Penelitian menggunakan
konsep memori kolektif dan warisan budaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kompleksitas pemaknaan memorialisasi pemerintah sebagai
pemaknaan dominan. Pemerintah membentuk makna dominan melalui penamaan situs pariwisata, dan benda
material museum yang ditanggapi secara beragam oleh masyarakat. Masyarakat menggunakan justifikasi
kedekatan dengan keseharian dan sgjarah lisan. Penulis menemukan pemaknaan dominan pemerintah kota
berbeda dengan penulisan sgjarah. Pemegang otoritas memiliki kuasa dalam mengkonstruksi memori
kolektif menjadi pemaknaan dominan. Kompleksitas dari pemaknaan dominan memperlihatkan bahwa tidak
ada wacana dominan yang mutlak. Penelitian ini menunjukkan akan selalu ada pemaknaan berbeda yang
terbentuk.

<hr>

This thesis analyzes the process of how the dominant meaning by the city government in constructing
Sawahlunto rsguo s branding articulated in Museum Goedang Ransum and L ubang Tambang Mbah Soero.
There are various meanings encoded in the museums, which are the society rsquo s memory, how the
government constructs memory, and the writing of history. The data were obtained through ethnographic
research in Sawahlunto, West Sumatera Province, from January 2016 to February 2017. Exploring the
dynamics of the construction of the dominant meaning reflects how collective memory, representation, and
cultural heritage could be further problematized in these case studies.

The results of this study indicate the complexity of how the government constructs memory as a dominant
forcesin the transformation of Sawahlunto. The government enforce a dominant meaning through, for
example, naming of tourism sites and museum representation, which is responded differently by the society.
Society uses the justification of stheir daily life and also its oral history. The dominant meaning is
increasingly visible when compared to the writing of history and this reveals its position in the construction
of the city 39 s branding. The government has the power to construct a particular collective memory as the
dominant meaning. The complexity of the chosen studies shows that there is no absolute dominant
discourse. This study shows that there will always be other different meanings.
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